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1. Tidak Adanya Air

Dalam kondisi tidak ada air untuk berwudhu’
atau mandi janabah, bukan berarti shalat
menjadi gugur kewajibkannya. Dan saat itulah

hukumnya boleh. Kalau dibilang wajib, maka
orang yang sakit itu jadi haram berwudhu'
Tentu hukumnya bukan haram, melainkan
boleh pilih salah satu, boleh tetap berwudhu
saja tapi boleh juga diganti dengan
tayammum.

Dalilnya adalah hadits Rasulullah SAW berikut
ini:

Dari Jabir rodhiyallohuanhy  berkataKami
dalam perjalanan tiba-tiba salah seorang dari
kami tertimpa batu dan pecah kepalanya.
Namun {ketika tidur) dio mimpi basah. Lalu dia
bertanya kepada temannya Apakal‘l kalian

tayammum menjadi wajib Maka
wajiblah bagi seseorang yang tidak
menemukan air untuk bersuci lewat
tayammum dengan tanah.

Dalil yang menyebutkan bahwa ketiadaan air
itw membolehkan tayammum adalah hadits
Rasulullah SAW berikut in :

Dari Imran bin Hushain radhiyallah

aku bertay . Teman-

1ji “Kamni tidak
keringanan bagimu wntuk bertayammum.
Sebab kamu bisa mendapatkan air”. Lalu
manditah orang itu dan kemudian mati (akibat
mandi). Ketika kami sampai kepada Rasulullah
SAW dan menceritakan hal itu bersabdalah
beliau"Mereka telah membunuhnya semoga

berkata bahwa kami pernah bersama
Rasulullah 5AW daolam sebush perjalanan.
Belaiu lalu shalat bersama orang-orang. Tiba-
tiba ada seorang yang memencilkan diri (tidak
ikut shalat). Bellau bertanya“Apa yang
menghalangimu shalat ?". Orang ftu
menjawab Aku terkema janabah®. Beliau
menjawab Gunakaniah tanah untuk
tayammum dan ftu sudah cukup®. (HR. Bukhari
dan Muslim)

2, Sakit

Penyebab tayammum yang kedua adalah sakit.
Dalam keadaan sakit, maka hukum
bertayammum  bukan wajib melainkan

Altah gl mereka. Mengapa tidok
bertanya bila tidak tahu ? Sesungguhnya obat
kebodohan itu odalah bertanya. Cukuploh
baginya untuk tayammum ...(HR, Abu Daud,
Ad-Daruquthuny).

3. Suhu Sangat Dingin

Dalam kondisi yang teramat dingin dan
menusuk tulang maka menyentuh air untuk
berwudhu adalah sebuah siksaan tersendiri.
Bahkan bisa menimbulkan madharat yang tidak
kecil. Maka bila seseorang tidak mampu untuk
memanaskan air menjadi hangat walaU.pun
engan B uang dia dib

untuk bertayammum.
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Jejak Islam di Bumi Cina

dari Cina. Catatan tentang kehadiran
Islam di Cina jauh lebih terekam dalam
sejarah Cina dibanding sejarah Islam.

Umat Islam telah lama menjadi bagian

Islam hadir di Cina sudah sangat lama.
‘Waktunya hanya terpaut sedikit dari masa Nabi
Muhammad SAW. Menurut catatan, delegasi
pertama yang datang ke Cina pada tahun ke 29
hijriah. Utusan itu dipimpin Saad bin Abi
‘Wagash. Dia diberi mandat oleh khalifah ke-3
Utsman bin Affan mengajak kaisar Cina Yung
Weimasuk Islam,

Sebelumnya hubungan bangsa Arab dan Cina
terjalin melalui perdagangan. Untuk
menunjukkan kekaguman dan
penghormatannya terhadap Islam, kaisar lantas
mendirikan masjid pertama di Cina. Masjid
Canton (Memorial Mosque) sampai saat fini
masih berdiri tegak dan telah berusia 14 abad.
Masjid ini adalah saksi bisu perkembangan
Islam di negeri tirai bambu itw.

Setelah itu, hubungan Islam dan Cina
berkembang pesat hingga muncul

besar yang menentukan sejarah Islam di Asia
Tengah. Pasukan Muslim dipimpin Ziyad. Meski
tak jelas berapa korbannya, Cina mengalami
kekalahan menyedihkan dalam pertempuran
kali ini. Setelah kemenangan itu, Muslim
mengontrel penuh hampir seluruh wilayah Asia
Tengah.

Kemenangan itu membuka pintu lebar-lebar
bagi ulama Islam. Pada 138 Hijrah, Jenderal
Lieu Chen akan

Kaisar Sehwan Tsuns Untuk menumpas
pemberontakan itu kaisar memohon
pertolongan Khalifah Al Mansur dari dinasti
Abbasiyah.

Al Mansur menyanggupi dengan mengirim 4 ribu
tentaranya ke Cina. Bantuan ini membual
kafsar bisa hadi para pemb

Itulah mula pertama hingga tentara Turki mulal
hadir di Cina. Mereka menetap dan menikahi
perempuan Cina,

Saat ini ulama Cina berkembang baik dalam
bidang ilmu agama maupun filsafat dan sosial.
Bahkan tak sedikit yang ikut mewarnai filsafat

perkampungan Muslim. Yang pertama dibang
adalah Cheng Aan. Itu berlangsung pada masa
dinasti Tang. Setelah itu, ribuan Muslim dari
Arab, Persia dan Asia Tengah menyerbu Cina
yang berada di puncak peradaban.

Pada tahun ke 133 Hijriah terjadi pertempuran

Confusius. Namun belak umat Islam
menghadapi banyak masalah. Kehidupan yang
sangat keras dialami saat dinasti Manchu
berkuasa (1644-1911 Masehi).

Terjadi perseteruan paling keras di mana
terjadi lima kali perang yakni Lanchu, Che
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Kanio, Singkiang, Uunanan dan Shansi. Muslim
mengalami kekalahan dalam pertempuran kali
ini. Korban yang jatuh tak terhitung dan
mengakibatkan menyusutnya jumlah Muslim
hingga sepertiganya saja.

Setelah kekalahan menyakitkan itu, jumlah
Muslim kembali berkembang. Diperkirakan ada
60 juta umat Islam. Mereka bukan cuma
mengerti teori tapi juga praktik. Mereka
mengenal rukun Islam, konsep halal dan haram
dan sempat memimpin peradaban di Cina.

Umat Islam punya babak baru pada masa Mao
Tse Tung (1893-1976). Negarawan besar ini juga
punya hubungan khusus dengan umat Islam.
Ketika dia menetapkan markasnya ke Niyan,
umat Islam Cina mendukungnya penuh.
Sebagian Musilm ikut bergabung dalam tentara
Merahnya meski sebagian menyembunyikan
agama asli. Pada 1954 pemerintah menjamin
kebebasan untuk melakukan shalat, upacara
ritual dan budaya serta sosial sendiri.

Sebagai perbandingan terhadap etnis minoritas
lainnya, mereka juga diberi kebebasan
terutama menjalin hubungan dengan muslim
lain di dunia. Belakangan memang pemerintah
Cina memberi perlakuan khusus bagi mereka.

Caranya dengan memberikan otonomi atau
provinsi khusus buat mereka. Pemerintah Cina
memberi hak khusus kepada etnik minoritas.
Sebagai bukti, di luar dari 22 provinsi ada lima
daerah otonomi penuh yang didasarkan pada
pengakuan atas hak warga minoritas bukan saja
Muslim tapi juga etnik lain.

Wilayah itu adalah Zhuang di Guangxi
Ihuangzu, Hui-wilayah muslim di Mingxia
Huizu, Uygurs di Xinjiang Uygurs, Tibet di Tibet,
dan Mongol di wilayah khusus Mongol. Wilayah
khusus lain dibedakan lantaran perjanjian
dengan Inggris seperti Hongkong yang telah
dikembalikan secara resmi,

Saat ini, jumlah Muslim di Cina diperkirakan
mencapai 200 juta jiwa. Tentu ini bukan data
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resmi karena tak ada sensus khusus terhadap
agama. Sebagian besar Muslim Cina
merupakan etnis Uygur, Kazak, Kyrgyz, Uzbek,
Tatar dan Xinjiang.

Islam di Cina kental dengan muatan lokal.
Kondisinya mirip dengan di Indonesia terutama
wilayah Jawa. Desain masjid atau rumah-
rumah hunian Muslim Cina mengambil budaya
setempat.

‘Warna merah, kuning dan bahkan kepercayaan
terhadap unsur yin dan yang juga divakini umat
Islam. Muslim Cina masih menghormati dan
bahkan meyakini kepercayaan leluhur.
Arsitektur masjid misalnya. Kubahnya dibuat
model Cina.

Pada pintunya terdapat tabir tipis dari plastik
sebagai pencegah bala. Bagi masyarakat Cina,
terlarang pintu yang menghadap ke depan.
Biasanya pintu dibuat agak berliku. Dan jika
langsung menghadap depan akan ada tirai yang
menghalangi.

Sebuah perbedaan yang bisa disaksikan secara
kasat mata adalah bahwa Muslim tinggal
berkelompok. Ini memudahkan mereka
mencari makanan halal. Hanya di
perkampungan Muslim kita bisa mendapatkan
daging dan makanan halal lain. Di tempat lain

Hadis, fikih, ahlak dan sejarah diterbitkan
dalam bahasa lokal. Penulis seperti Ma Chu,
Leo Tse dan Chang Chung (1500-1700 Masehi)
adalah tokoh yang berjasa menerjemahkan
teks Arab dan Parsi kedalam bahasa lokal.

Bahkan di antara buku-buku tersebut ada yang
ajarannya bercampur dengan pengajaran
filsafat Confusius. Penerjemahan Alquran
pertama dilakukan pada abad 19.

Ma Pu Shu mencoba menerjemahkan lima juz
saja. Meski belum lengkap, apa yang ia
kerjakan sangat berjasa bagi Muslim lokal.
Abad 20 adalah masa sukses bagi umat Islam
Cina.

Sejumlah ulama berusaha meneruskan langkah
Ma Pu Shu. Bukan saja Alquran, penerjemahan
juga dilakukan terhadap teks agama lain
seperti hadis Arbain an-Nawawy. Adalah Syaikh
Wang Jing Chai dan Yang Shi Chian yang berjasa
melakukannya.

Filsafat dan ilmu pengetahuan sosial lainnya
adalah keuntungan yang diperoleh dari ulama
Islam Cina. Telaah yang dilakukan Wang Dai Yu
dan Liu Tsi pada masa Dinasti Ming dan Chend
sangat berjasa bukan saja bagi pengembangan
filsafat Islam tapi juga pemikiran filsafat Cina.
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agamapun ditulis dalam bahasa Han.
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